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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 4.25

INDEXES 29-Sep 30-Sep % 

IHSG 8123.25 8061.06 (0.77)

LQ45 802.45 793.98 (1.05)

S&P 500 6661.21 6688.46 0.41 

DOW JONES 46316.07 46397.8 0.18 

NASDAQ 22591.15 22660.0 0.30 

FTSE 100 9299.84 9350.43 0.54 

HANG SENG 26622.88 26855.5 0.87 

SHANGHAI 3862.53 3882.78 0.52 

NIKKEI 225 45043.75 44932.6 (0.25)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 30-Sep 1-Oct %

USD/IDR 16700 16700 0.00 

EUR/IDR 19579 19607 0.15 

GBP/IDR 22428 22450 0.10 

AUD/IDR 10999 11027 0.26 

NZD/IDR 9659 9674 0.16 

SGD/IDR 12938 12936 (0.02)

CNY/IDR 2344 2345 0.06 

JPY/IDR 112.31 112.85 0.48 

EUR/USD 1.1724 1.1741 0.15 

GBP/USD 1.3430 1.3443 0.10 

AUD/USD 0.6586 0.6603 0.26 

NZD/USD 0.5784 0.5793 0.16 

BONDS 29-Sep 30-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.37 6.37 (0.06)

INA 10 YR 
(USD)

4.99 4.98 (0.10)

UST 10 YR 4.14 4.15 0.28 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.31% (0.08%)

U.S 2.90% 0.40%

Global 

S&P 500 ditutup menguat 0,41% ke level 6.688,46, sementara Nasdaq Composite naik 0,31% ke

level 22.660,01. Dow Jones Industrial Average menguat 81,82 poin, atau 0,18%, ke level 46.397,89

pada level tertinggi baru.. Pasar Asia-Pasifik hari ini bergerak variatif menyusul penguatan di Wall

Street semalam karena investor tampak tidak terganggu oleh ancaman penutupan pemerintah AS.

Harga emas spot melonjak 0,09% mencapai rekor baru $3.875,32. Di Jepang, bank sentral merilis

hasil survei Tankan kuartal ketiga. Survei Tankan mengukur sentimen bisnis di antara perusahaan-

perusahaan domestik, dan diawasi ketat oleh Bank of Japan. Indeks optimisme bisnis di antara

produsen besar Jepang meningkat menjadi +14 untuk kuartal ketiga dari +13 pada kuartal

sebelumnya, tetapi lebih rendah dari +15 yang diperkirakan oleh para ekonom yang disurvei oleh

Reuters. Indeks non-manufaktur tetap stabil di +34. Angka positif pada Tankan menunjukkan

bahwa jumlah orang yang optimis melebihi jumlah orang yang pesimis. Investor di Asia juga

menantikan keputusan suku bunga Bank Sentral India pada hari ini.

Domestik 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat nilai ekspor Indonesia US$ 24,96 miliar pada Agustus 2025,

atau naik 5,78% dibandingkan Agustus 2024. Nilai ekspor ini lebih tinggi dibandingkan nilai ekspor

bulan Juli 2025 sebesar US$ 24,75 miliar. Nilai ekspor migas tercatat naik 6,68% menjadi US$ 23,9

miliar, terutama didorong oleh ekspor komoditas lemak dan minyak hewan nabati dengan andil

5,18%. Selanjutnya ekspor pertambangan lainnya US$ 3,4 miliar dan industri pengolahan US$ 19,82

miliar. Ekspor Januari-Agustus 2025 total ekspor US$185,3 miliar atau naik 7,72% dibandingkan

periode sama tahun lalu. Ekspor migas US$ 9,04miliar atau turun 14,14% dan ekspor non migas

naik 9,15% menjadi US$ 176,09.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah menguat dalam perdagangan kemarin didorong oleh permintaan dari penetapan DNDF

sebesar $605 juta. Sepanjang hari, perdagangan spot tetap berada dalam kisaran sempit 16.695

hingga 16.705. Hal ini mendorong spot USD/IDR melemah ke level antara 16.675 dan 16.685. Hari

ini USD/IDR diperkirakan akan berada di kisaran 16.640-16.720. Pasar Obligasi mengalami

fluktuasi pada hari Selasa karena terlihat arus keluar yang cukup besar pada tenor 5 dan 15-tahun.

Imbal hasil FR104 diperdagangkan turun dari 5,49% menjadi 5,55% sebelum kembali ke 5,52%, dan

FR106 diperdagangkan rendah di 6,80% sebelum ditutup di 6,75%.

Tankan Large Manufacturers Index Q3 14 13 15

S&P Global Manufacturing PMI SEP 50.4 51.5 52

Inflation Rate YoY SEP -0.08% & 2.31% 0.0% & 2.4%

Balance of Trade AUG $5.49B $4.18B $ 3.9B

Inflation Rate YoY Flash SEP 2% 2.2%

ISM Manufacturing PMI SEP 48.7 49

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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